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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian molase pada 
media tanam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Botani Jurasan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar.  
Jenis penelitian tersebut yaitu penelitian eksperimental yaitu menerapkan 
prinsip-prinsip penelitian laboratorium. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah konsentrasi molase. Sedangkan variabel 
terikat adalah pertumbuhan jamur tiram putih. Dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu penambahan molase yang terdiri dari empat 
perlakuan yakni tanpa molase, 10 ml/baglog, 15 ml/baglog dan 20 ml/baglog. 
Parameter yang diukur adalah waktu penyebaran miselium, jumlah tubuh buah, dan 
berat basah tubuh buah jamur tiram putih. 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik inferensial uji oneway Anova 
pada taraf kepercayaan α 0.05. selanjutnya dengan menggunakan uji BNT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian molase dengan konsentrasi 20 ml/baglog 
memberikan hasil terbaik terhadap waktu penyebaran miselium, jumlah tubuh buah, 
dan berat basah tubuh buah. 
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This study was conducted to determine the effect of molasses on white oyster 
mushroom growing media (Pleurotus ostreatus). Research began in the laboratory of 
Botany Jurasan Biology Faculty of Science and Technology UIN Alauddin Makassar. 
 
The type of research is experimental research that applies the principles of 
laboratory research. Variables consisted of independent variables and the dependent 
variable. The independent variable is the concentration of molasses. The dependent 
variable is the growth of white oyster mushroom. By using a completely randomized 
design (CRD) of the factor is the addition of molasses which consisted of four 
treatments ie without molasses, 10 ml / baglog, 15 ml / baglog and 20 ml / baglog. 
Parameters measured were mycelium deployment time, the number of fruiting bodies, 
and the wet weight of white oyster mushroom fruit body. 
 
Data were analyzed by oneway ANOVA test inferential statistical confidence 
level α 0:05. further by using LSD. The results showed that administration of 
molasses with a concentration of 20 ml / baglog give the best results against the 
mycelium deployment time, the number of fruiting bodies, and the wet weight of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, jamur mulai dikenal dan dibudidayakan pada tahun 1950-an. 
Jamur mulai berkembang pesat sejak diera krisis ekonomi pada tahun 1998. Di antara 
jenis jamur yang dibudidayakan, jamur tiram merupakan jenis jamur yang cukup 
populer dan paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Budi daya terhadap jamur 
tiram telah dilakukan di berbagai tempat, bahkan sampai ke pelosok desa (Piryadi, 
2013).  
Jamur merupakan salah satu produk holtikultura yang dapat dikembangkan 
untuk memperbaiki keadaan gizi masyarakat, salah satunya adalah jamur tiram. 
Jamur tiram memiliki khasiat kesehatan dan nilai gizi. Protein nabati yang terdapat 
dalam jamur tiram hampir sebanding dengan protein sayuran, dan memiliki 
kandungan lemak yang rendah dibandingkan daging sapi. Secara ekonomis, jamur 
tiram dapat dimanfaatkan menjadi makanan olahan dalam upaya peningkatan gizi 
masyarakat (Wignyanto, 2012). 
Penelitian ini menggunakan jamur tiram putih yaitu selain mudah di peroleh 
jamur tiram putih juga banyak mengandung manfaat, baik untuk dikonsumsi sebagai 
sayuran, dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan dimana pada jamur tiram putih 
memiliki kandungan gizi yang tinggi dan banyak mengandung garam mineral dan 
kaya akan protein.  
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Jamur tiram putih merupakan jenis jamur kayu, karena jamur tersebut tumbuh 
pada media kayu lapuk. Jamur ini tumbuh di daerah subtropis, daerah beriklim 
sedang dan daerah tropis dengan lingkungan yang sesuai. Jamur tiram putih banyak 
digemari oleh masyarakat karena cita rasanya yang khas. Kandungan di dalam jamur 
tiram putih pun banyak yang bermanfaat bagi tubuh kita diantaranya protein, fosfor, 
lemak, besi riboflavin dan lovastatin (penurun kolesterol). Jamur tiram putih dapat 
diolah menjadi beragam menu yang lezat dan nikmat antara lain : sup jamur, oseng 
jamur, orak-arik jamur, sate jamur dan lain-lain. Selain memiliki cita rasa yang enak 
jamur tiram putih juga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh kita antara lain 
mengurangi kolesterol, sebagai zat antioksidan, mencegah hipertensi, beserat tinggi 
dan masih banyak manfaat yang lainnya. 
Jamur tiram putih banyak digemari masyarakat dan memiliki manfaat yang 
banyak, jamur tersebut memiliki prospek usaha yang cukup bagus karena permintaan 
pasar yang tinggi. Prospek usaha jamur tiram putih ini akan menguntungkan jika 
produktivitas jamur tiram putih meningkat. Untuk membudidayakan jamur tiram 
putih ini diperlukan serbuk kayu sebagai media tanam, serbuk kayu yang digunakan 
adalah serbuk kayu sengon karena sengon memiliki struktur kayu yang keras dan 
banyak mengadung selulosa yang merupakan bahan yang diperlukan oleh jamur 
dalam jumlah banyak, selain serbuk kayu juga diperlukan baktul dan kapur. Bekatul 
berfungsi sebagai nutrisi dan sumber karbohidrat, karbon dan nitrogen. Karbon 
digunakan sebagai energi utama sedangkan nitrogen untuk membangun miselium. 
Kapur berfungsi untuk menjaga keasaman media dan sumber mineral, selain 
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menggunakan media tanam serbuk gergaji, bekatul dan kapur juga digunakan media 
tambahan tets tebu atau molase sebagai penambah nutrisi jamur tiram putih (Suparti, 
2013). 
Budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)  pada awalnya dilakukan 
dengan menggunakan media yang sederhana. Bahan baku media tanam yang sering 
digunakan adalah serbuk gergaji, bekatul, tepung jagung dan kapur. Kemudian  
karena media tanam serbuk gergaji sering kali dipakai oleh petani jamur dan hasil 
yang diperoleh tidak terlalu maksimal seperti jumlah tubuh buah yang sedikit maupun 
pada berat basah tubuh buah yang rendah maka dalam menelitian ini kami mencoba 
menggunakan molase pada media tanam yang dimana molase ini diketahui dapat 
berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan miselium, banyak tubuh buah dan 
berpengaruh terhadap berat basah tubuh buah. 
Pada saat sekarang ini belum banyak penelitian tentang pemanfaatan limbah 
industri sepeti molase, padahal limbah industri ini sangat mudah didapatkan dan 
banyak mengandung komponen-komponen yang dibutuhkan oleh jamur tiram seperti 
kalsium dan magnesium yang berfungsi dalam pertumbuhan jamur tiram putih, selain 
itu molase juga memilikikandungan gula yang merupakan sumber energi untuk 
metabolisme sel jamur tiram putih yang akan merangsang pertumbuhan miselium. 
Oleh karena itu perlu di upayakan penelitian mengenai pemanfaatan limbah industri 
seperti molase sebagai sumber komponen penyusun pertumbuhan jamur tiram putih. 
Sebagaimana pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumiati dan 
Herbagiandono cit. Putranti (2003) yang menambahkan gula pasir 5% yang ternyata 
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sangat nyata dalam meningkatkan bobot segar jamur. Selain itu menurut penelitian 
Dewi (2009) pemberian blotong 0,04 kg yang sama-sama merupakan limbah pabrik 
gula seperti halnya molase dapat meningkatkan produktivitas jamur tiram putih. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Steivani (2011) yaitu dengan 
menggunakan media kayu sengong, akasia dan glugu dengan pemberian molase 5 ml, 
10 ml, 15 ml dan 20 ml ternyata hasil yang yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pemberian molase dengan konsentrasi 15 ml/baglog mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih yang baik. 
Molases adalah hasil samping yang berasal dari pembuatan gula tebu 
(Saccharum officinarum. L). Molases berupa cairan kental dan diperoleh dari tahap 
pemisahan kristal gula. Molases tidak dapat lagi dibentuk menjadi sukrosa namun 
masih mengandung gula dengan kadar tinggi 50-60%, asam amino dan mineral. 
Molases kaya akan biotin, asam pantotenat, tiamin, fosfor, dan sulfur. Selain itu juga 
mengandung gula yang terdiri dari sukrosa 30-40%, glukosa 4-9%, dan fruktosa 5-
12%. Tetes tebu digunakan secara luas sebagai sumber karbon untuk denitrifikasi, 
fermentasi anaerobik, pengolahan limbah aerobik, dan diaplikasikan pada budidaya 
perairan. Karbohidrat dalam tetes tebu telah siap digunakan untuk fermentasi tanpa 
perlakuan pendahuluan karena sudah berbentuk gula (Nurul, 2013). 
Alasan penggunaan molase sebagai bahan campuran pada berbagai serbuk 
gergaji dalam pembuatan media jamur adalah untuk memanfaatkan limbah 
perindustrian yang tidak terpakai dan mudah diperoleh. Meskipun hanya mengandung 
gula dalam jumlah sedikit, molase dapat meningkatkan berat segar jamur dan masa 
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periode panen. Adanya senyawa gula yang terkandung dalam molase, diharapkan 
dapat menyediakan energi yang dibutuhkan untuk metabolisme di dalam sel 
(Steviani, 2011). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penambahan molase pada berbagai konsentrasi terhadap 
pertumbuhan jamur tiram putih? 
2. Pada konsentrasi berapakah molase dapat memberi pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan jamur tiram putih? 
C. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
1. Ruang Lingkup 
Sampel yang berupa Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) diperoleh 
pada pembudidayaan jamur tiram. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Kemudian jamur tiram putih di budidayakan.  
2. Batas Penelitian 
Pada penelitian ini hal yang di teliti yaitu pertumbuhan hifa, pertumbuhan 
miselium sampai jamur memperoleh tubuh buah.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelitiaan sebelumnya yang dilakukan oleh putranti (2003), 
pemberian molase dan dedak berpengaruh terhadap saat munculnya miselium, 
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panjang penyebaran miselium, saat munculnya badan buah dan jumlah badan buah. 
Penambahan molase 68 cc/1 dan 136 cc/1 mempunyai pengaruh yang lebih baik dari 
pada penambahan molase 204 cc/1 pada keseluruhan media. Selain itu, hasil 
komunikasi pribadi pada beberapa petani jamur yang telah menggunakan molase, 
mereka memperlakukan pada setiap  100 kg media ditambahkan molase sebanyak 1 
liter. 
Molase merupakan limbah dari pabrik gula yang tidak dapat dikristalkan lagi. 
Molase memiliki kandungan K, Ca, Cl, yang berfungsi dalam pertumbuhan jamur 
tiram putih, selain itu molase juga memiliki kandungan gula yang merupakan sumber 
energi untuk metabolisme sel jamur tiram putih yang akan merangsang pertumbuhan 
miselium. Molase juga memiliki kandungan unsur nitrogen berkisar 2-6% yang 
berfungsi untuk membangun miselium. Pemilihan media tambahan molase pada dosis 
yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan produktivitas jamur tiram putih 
(Puspaningrum, 2013). 
Pada saat ini banyak telah banyak dilakukan pemanfaatan molase sebagai 
pupuk dan campuran pakan ternak, akan tetapi bahwa bukan molase yang didalamnya 
terdapat kandungan zat organik dapat bebas dibuang ke lingkungan. Molase 
merupakan cairan kental (seperti pasta) yang berwarna cokelat gelap dan masih 
mengandung sejumlah bahan organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, 
senyawa nitrogen sebagai protein dan unsur abu (Steviani, 2011). 
Budidaya jamur di Indonesia umumnya masih menggunakan bibit dari 
perbanyakan bibit impor, sulit didapat sehingga harganya mahal. Media utama yang 
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digunakan dalam budidaya jamur umumnya limbah serbuk gergaji kayu. Teknologi 
budidaya relatif sederhana sehingga mudah diserap oleh masyarakat, dan sangat 
cocok jika dikaitkan dengan program pelestarian lingkungan serta pemanfaatan 
keanekaragaman hayati. Contoh, berdasarkan studi kelayakan ekonomi pada skala 
rumah tangga, budidaya jamur tiram dapat dikembangkan pada skala usaha tani kecil 
(Suprapti et al, 2009).  
Jamur mengandung garam mineral lebih tinggi daripada yang terkandung pada 
daging sapi dan domba. Jumlah garam mineral yang terkandung dalam jamur ini 
bahkan hampir dua kali jumlah garam mineral dalam sayuran lain. Jumlah protein 
yang terdapat pada jamur sebanyak dua kali lipat protein yang terdapat pada 
asparagus, kol dan kentang (Steviani, 2011).  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan molase pada berbagai konsentrasi 
terhadap pertumbuhan jamur tiram putih. 
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah molase dapat memberi pengaruh 
terbaik terhadap pertumbuhan jamur tiram putih. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari pelaksaan penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat dan para 
petani untuk mengembangkan manfaat dan kegunaan molase dalam mengembangkan 







A. Tinjauan Umum Tentang Jamur Tiram 
Jamur dalam bahasa Indonesia disebut “cendawan” dan dalam istilah botani 
disebut “fungi” termasuk kedalam golongan tumbuhan sederhana karena tidak 
berklorofil. Tubuh jamur terdiri atas satu atau beberapa sel yang berbentuk tabung 
bersekat-sekat atau tidak bersekat, hidup pada bahan atau media tumbuh yang telah 
mengandung nutrisi yang dibutuhkannya (Autotropik). Secara sederhana pengertian 
jamur adalah tumbuhan sederhana, berinti, berspora, tidak berklorofil, berupa sel atau 
sejumlah sel dalam bentuk benang-benang (miselia) yang bercabang-cabang. Bakal 
tubuh buah atau primordial dari basidiomiset adalah gumpalan kecil yang terdiri dari 
kumpulan miselia yang berkembang menjadi tubuh buah. Diameter tubuh buah 
sekitar 1 mm. primordia berkembang dan pada tubuh buah muda terlihat bagian-
bagian tubuh buah seperti tudung dan tangkai yang terletak tidak di tengah tudung 
(Maulana, 2012). 
Jamur dalam kehidupan manusia dapat mendatangkan keuntungan maupun 
kerugian. Manfaat langsung yang bisa kita rasakan adalah beberapa jamur dapat 
dijadikan bahan makanan, sedangkan manfaat tidak langsung yaitu banyak jamur 
yang menjadi bagian dalam pembuatan obat-obatan tradisional maupun modern. 
Selain mendatangkan keuntungan, beberapa jenis jamur juga dapat merugikan 
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misalnya sebagai penyebab penyakit pada manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan (Puspitasari, 2009). 
Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping pada 
batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar membentuk 
corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur memiliki tudung 
(pileus) dan tangkai (stipe). Pileus berbentuk mirip cangkang tiram berukuran 5–15 
cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti insang berwarna putih dan 
lunak. Sedangkan tangkai berukuran 2–6 cm yang mana menyangga tudung agak 
lateral (di bagian tepi) atau eksentris (agak ke tengah) (Yanuati, 2007). 
Secara umum jamur tirm mempunyai tudung yang berdiameter 4-15 cm atau 
lebih, bentuk seperti tiram, cembung kemudiaan menjadi rata atau kadang 
membentuk corong; permukaan licin agak berminyak ketika lembab tetapi tidak 
lengket; warna bervariasi dari putih sampai abu-abu, coklat atau coklat tua (kadang-
kadang kekuningan pada jamur dewasa), daging tebal, bewarna putih, kokoh tidak 
lunak pada bagian yang berdekatan dengan tangkai; bau dan rasa tidak merangsang. 
Tangkai tidak ada atau jika ada buasanya pendek, kokoh dan tidak dipusat atau 
lateral, panjang 0.5-4.0 cm, gemuk, padat, kuat, kering, umumnya berambut atau 
berbulu kapas. Cadar tidak ada, jejak spora putih sampai ungu muda atau abu-abu 
keunguan berukuran 7-9x3-4 mikron, bentuk lonjong sampai jorong, licin, 
nanamiliod (Sanjoyo, 2011). 
Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris sebenarnya telah lama 
membudidayakan aneka jenis jamur konsumsi, bahkan sejak perang dunia kedua. 
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Dari sekian banyak jenis jamur, jamur tiram merupakan jenis jamur yang paling 
banyak dibudidayakan. Seiring dengan berkembangnya zaman, orang mulai 
mengetahui khasiat dan manfaat dari jamur tiram, sehingga timbul dorongan untuk 
mulai membudidayakannya secara mandiri (Piryadi, 2013). 
Jamur tiram biasanya diolah menjadi aneka makanan lezat. Secara sosial 
budaya, jamur tiram merupakan bahan pangan bergizi, berkhasiat obat yang lebih 
murah dibandingkon obat modern. Secara ekonomis merupakan komoditas yang 
tinggi harganya dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Adanya diversifikasi 
produk olahan jamur tiram diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah. 
Dikarenakan umur jamur tiram yang tidak tahan lama, maka salah satu bentuk 
diversifikasi yang mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan adalah 
mengolah jamur tiram sebagai sosis jamur tiram. Sosis secara umum adalah daging 
yang digiling sampai halus, diberi bumbu, berada dalam selongsong, dimasak dan 
kadang-kadang dengan pengasapan serta selalu disajikan dalam keadaan dingin. 
Jamur tiram dapat digunakan menjadi alternatif bahan pangan bagi para vegetarian 
yang ingin menikmati olahan pangan dalam bentuk sosis, dikarenakan jamur tiram 
dapat diolah menjadi sosis, dan dapat menjadikan solusi bagi para vegetarian sebagai 
pengganti daging (Wignyanto, 2012). 
Jamur tiram dalam bahasa latin disebut Pleurotus ostreatus merupakan jenis 
jamur masuk pada kelas Basidiomycetes. Spesies jamur tiram, Pleurotus ostreatus 
dikenal oleh para petani jamur dengan sebutan jamur tiram putih karena bentuk 
tudungnya yang menyerupai cangkang tiram (cangkang kerang) dan jamur ini 
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berwarna putih. Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu. Jamur tiram 
biasa disebut dengan jamur kayu karena banyak tumbuh pada media kayu yang sudah 
lapuk. Jamur ini disebut dengan jamur tiram karena memiliki bentuk tudung yang 
agak membulat, lonjong, dan melengkung hampir seperti cangkang tiram. Batang 
atau tangkai jamur ini tidak tepat berada pada tengah tudung, tetapi agak ke tepi 
(Steviani, 2011). 
Jamur tiram disukai karena rasanya yang enak dan kandungan giji yang tinggi, 
namun tidak semua jamur dapat dikonsumsi. Ada beberapa jenis jamur yang 
mengandung racun dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Jamur beracun diberi 
istilah toadstool, sedangkan jamur konsumsi istilahnya mushroom. Tidak perlu 
khawatir, dua jenis jamur ini dapat dibedakan dari ciri-ciri fisiknya. Umumnya 
penampilan jamur beracun sangat menarik karena warnannya yang mencolok seperti 
orange, kuning terang, biru, merah darah dan tumbuh ditempat yang kotor. Ada juga 
jamur beracun yang warnannya hampir menyerupai jamur pangan, untuk 
membedakannya pada jamur beracun jika bagian batang dipotong akan tercium bau 
menyengat seperti telur busuk atau amoniak, bagian yang dipotong juga berubah 
warna menjadi lebih gelap seperti hitam atau biru. Bahkan ada beberapa jamur 
beracun mengeluarkan getah berwarna putih kental jika batangnya dipotong. Jamur 
beracun memiliki cincin atau cawan pada pangkal batang, meskipun jamur merang 




Permintaan terhadap jamur dari tahun ke tahun memang terus mengalami 
peningkatan. Permintaan jamur tidak hanya sebatas pasar dalam negeri, tetapi juga 
merambat hingga ke pasar internasional. Sayangnya, hingga saat ini jumlah produksi 
jamur yang ada belum bisa memenuhi angka permintaan. Padahal, kebutuhan jamur 
tidak hanya terbatas pada permintaan jamur segar, masih ada peluang besar pada 
beberapa segmen usaha yang berkaitan erat dengan bisnis jamur. Misalnya, bisnis 
bibit jamur (inokulan), bisnis penjualan media jamur (baglog), bisnis olahan jamur, 
bisnis jasa dan pelatihan budidaya jamur, serta bisnis bidang agrowisata jamur (Fauzi 
et al, 2013).  
Jamur tiram merupakan kelompok Thallophyta. Meskipun tergolong tumbuhan 
yang rendah karena perkembangannya kurang sempurna, namun sejak 3000 tahun 
siam, jamur tiram sudah mulai di nikmati di negara-negara seperti japang, cina, korea 
dan mesir. Sebagian besar mereka meyakini bahwa mengonsumsi jamur ini dapat 
meningkatkan kekekalan (berumur panjang). Beberapa negara seperti rusia, yunani, 
dan meksiko sangat percaya bahwa memakan jamur tiram dapat meningkatkan 
kekebalan tubuh. Jamur ini sangat populer saat ini. Teksturnya lembut, 
penampilannya menarik, dan cita rasanya relatif netral, sehingga mudah dipadukan 
dengan berbagai masakan. Budidayanya juga relatif mudah dan murah hingga sangat 
potensial dikomersilkan (Wijaya, 2014). 
Jamur tiram dari bahasa yunani disebut Pleurotus, artinya “bentuk samping atau 
posisi menyamping antar tangkai dengan tudung”, sedangkan sebutan lama “tiram”, 
karena bentuk atau tubuh buahnya menyerupai kulit tiram (cangkang kerang). Di 
13 
 
belahan amerika dan eropa, jamur ini lebih populer dengan sebutan Oyster 
mushroom, mempunyai tangkai tudung tidak tepat ditengah seperti jamur lainnya 
(Steivani, 2011). 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur kayu 
yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai diversifikasi bahan 
pangan karena kandungan gizinya setara dengan daging dan ikan. Jamur tiram putih 
dilihat dari segi ekonomi dapat memberikan keuntungan karena harganya cukup 
tinggi, per kilogram bisa mencapai sepuluh ribu rupiah bahkan bisa lebih. Permintaan 
pasar lokal dan ekspor terbuka lebar, waktu panennya singkat sekitar 1-3 bulan, 
bahan baku mudah didapat, dan tidak membutuhkan lahan yang luas, oleh karena itu 
jenis jamur ini mulai banyak dibudidayakan (Darliana, 2013). 
 Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur konsumsi 
yang saat ini cukup populer dan banyak digemari masyarakat karena rasanya lezat 
dan juga penuh kandungan nutrisi, tinggi protein, dan rendah lemak. Daya simpan 
jamur tiram sendiri mudah sekali rusak setelah dipanen. Hal ini disebabkan jamur 
tiram memiliki kadar air cukup tinggi yaitu 86,6% (Gita, 2013). 
 Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) saat ini cukup populer dan banyak 
digemari oleh masyarakat karena rasanya yang lezat dan juga penuh kandungan 
nutrisi, tinggi protein, dan rendah lemak. Jamur tiram putih mempunyai kemampuan 
meningkatkan metabolisme dan menurunkan kolesterol. Selain itu, manfaat lain yang 
dimiliki jamur tiram adalah sebagai anti-bakterial, dan anti-tumor sehingga jamur 
tiram juga banyak dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit mulai 
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dari diabetes, lever, dan lainnya. Jamur tiram juga sangat baik dikonsumsi terutama 
bagi mereka yang ingin menurunkan berat badan karena memiliki kandungan serat 
pangan yang tinggi sehingga baik untuk kesehatan pencernaan. Selain serat, setiap 
100 gram jamur kering juga mengandung protein 10,5 - 30,4%, lemak 1,7 – 2,2%, 
karbohidrat 56,6%, tiamin 0,2 mg, riboflavin 4,7 – 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 
314 mg, dan kalori 367 (Suwito, 2006). 
 Jamur tiram putih mempunyai khasiat untuk kesehatan adalah menghentikan 
pendarahan dan mempercepat pengeringan luka pada permukaan tubuh, mencegah 
penyakit diabetes melitus, menyempit pembulu darah, menurunkan kolestrol darah, 
menambah vitalitas dan daya tahan tubuh, dan mencegah penyakit tumor atau kanker, 
kelenjar gondok, influenza, serta memperlancar buang air besar (Kalsum et al, 2011). 
 Jamur tiram putih mempunyai aroma yang khas karena mengandung muskorin, 
dan penting bagi kesehatan. Jamur tiram mempunyai kandungan protein sebanyak 
5,4%, karbohidrat 59%, serat 1, 56%, lemak 0,17%, selain itu setiap 100 g jamur 
tiram mengandung kalsium 8,9 mg, besi 1,9 mg, fosfor 17,0 mg, vitamin B 0,15 mg, 
vitamin B2 0,75 mg, vitamin C 12,40 mg dan menghasilkan 45,65 kalori (Afina et al, 
2012). 
 Agus (2006), menjelaskan bahwa jamur tiram putih (Pleurotus oatreatus) 
merupakan salah satu jenis jamur kayu yang mempunyai prospek baik untuk 
dikembangkan sebagai diversifikasi bahan pangan serta kandungan gizinya setara 
dengan daging dan ikan. Jamaur tiram putih dilihat dari segi bisnis menguntugkan 
karena harganya cukup tinggi, per kilogram bisa mencapai sepuluh ribu bahkan bisa 
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lebih. Permintaan pasar lokal dan ekspor terbuka lebar, waktu panennya singkat 
sekitar 1-3 bulan, bahan baku mudah didapat, dan tidak menbutuhkan bahan baku 
yang luas, oleh karena itu jamur tiram putih mulai di budidayakan (Mufarrihah, 
2009).  
 Jamur tiram merupakan jamur pangan yang berasal dari kelompok 
basidiomycetes, disebut jamur tiram karena tudungnya berbentuk lingkaran seperti 
cangkang tiram. Warna tudungnya beragam dari mulai putih, putih kekuningan, 
kuning, abu-abu, abu kecokelatan, coklat bahkan ada yang berwarna merah dan biru. 
Permukaan tudungnya sedikit licin namun tidak lengket, berdiameter antara 3 sampai 
15 sentimeter. Sebagian jamur ini memiliki tangkai yang bercabang, tubuh atau 
batangnya berwarna putih, pendek, dan menyamping. Pada umumnya jamur tiram 
tumbuh bergerombol, namun beberapa jenis ada yang tumbuh soliter. Jamur tiram 
berdaging tebal, berwarna putih, kenyal, dan teksturnya mirip daging ayam. Pada 
umumnya jamur tiram tumbuh pada kayu atau pohon yang sudah mulai melapuk di 
hutan yang sejuk, oleh sebab itu jamur tiram termasuk jenis jamur kayu (Meinanda, 
2013). 
 Pertumbuhan jamur apabila spora yang sudah masak jatuh ditempat yang 
cocok, kemudian spora tersebut akan tumbuh menjadi miselium. Apabila lingkungan 
tempat miselium baik, dalam arti temperatur kelembaban, dan substrak tempat 
tumbuh memungkinkan maka kumpulan miselium akan tumbuh menjadi bakal buah 
jamur. Bakal buah jamur kemudian membesar dan pada akhirnya membentuk tubuh 
buah jamur. Tubuh buah jamur inilah yang akan dipanen untuk dikonsumsi. Berat 
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basah dari tubuh buah jamur inilah yang menentukan tinggi atau rendahnya 
produktivitas jamur tiram (Pradita, 2012). 
Kasifikasi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), menurut Wijaya (2014)  
adalah sebagai berikut: 
Regnum  : Fungi 
Devisio  : Basidiomycota 
Classis  : Homobasidiomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Familia  : Tricholomataceae 
Genus  : Pleurotus 
Species  : Pleurotus ostreatus.  
1. Siklus Hidup Jamur 
Jamur bereproduksi dengan cara melepaskan spora yang dihasilkan secara 
seksual dan aseksual. Reproduksi seksual hanya dilakukan jika terjadi perubahan 
lingkungan yang kurang sesuai dengan jamur. Reproduksi seksual ini 
menghasilkan keturunan dengan keanekaragaman genetik yang lebih besar. 
Variasi individu pada keturunan ini dapat membantu mereka beradaptasi ketika 
terjadi perubahan lingkungan. Sedangkan reproduksi aseksual pada jamur 
menggunakan spora yang dihasilkan oleh hifa yang terspesialisasi. Ketika kondisi 
lingkungan jamur memungkinkan, pertumbuhannya akan cepat, jamur mengklon 
diri mereka sendiri dengan cara menghasilkan banyak spora secara aseksual. Spora 
ini akan terbawa oleh angin dan berkecambah jika mendarat ditempat yang lembab 
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dan permukaan yang sesuai untuk pertumbuhannya. Spora akan berkecambah 
membentuk benang-benang halus yang merupakan bagian dari dinding tubuler 
yang mengelilingi membran plasma dan sitoplasma yang disebut dengan hifa. Hifa 
membentuk suatu hamparan anyaman yang disebut miselium. Miselium 
merupakan jaringan “makan” dari jamur (Narwanti, 2013). 
Menurut Meinanda (2013), siklus hidup jamur tiram adalah sebagai 
berikut: 
a. Spora 
Awal mula jamur berasal dari spora. Spora berukuran kecil dan berbobot 
ringan sehingga mmudah berterbangan menyebar ke berbagai tempat dengan 
bantuan angin. Spora yang telah matang akan terlepas dari tubuh jamur dan jatuh 
atau menempel di berbagai tempat. Spora akan tumbuh  jika kondisi lingkungan 
tempat ia menempel mendukung proses pertumbuhannya. Suhu, kelembaban, dan 
sumber makanan merupakan kondisi yang mempengaruhi pertumbuhan spora 
untuk menjadi jamur. Jika spora jatuh pada tempat yang kurang mendukung 
pertumbuhannya, spora dapat bertahan cukup lama hingga kondisi tempat ia 
menempel dapat mendukung syarat pertumbuhannya. 
b. Hifa 
Ketika kondisi lingkungan sudah memadai untuk pertumbuhan, spora akan 
mulai berkecambah. Kecambah yang berbentuk spora berupa benang-benang tipis 
berwarna putih dan disebut dengan hifa. Fungsi hifa hampir sama dengan fungsi 




Hifa akan terus tumbuh dan menyebar keseluruh media tumbuh. 
Pertumbuhan hifa memanjang, bercabang, dan saling tumpang tindih disebut 
dengan miselium. Miselium berwarna putih seperti kapas dan akan menutupi 
seluruh permukaan media tumbuh.  
d. Pin Head 
Pin head akan tumbuh dari miselium yang paling numpuk dan membentuk 
benjolan atau gumpalan kecil sperti kancing. Pin head ini nantinya akan 
berkembang menjadi jamur dewasa, dari tudung yang menguncup kemudian 
menjadi mekar membentuk setengah lingkaran seperti cangkang tiram. 
e. Jamur dewasa 
Dua sampai empat hari setelah kemunculan pin head, jamur memulai 
memasuki fase dewasanya. Jamur dewasa akan kembali menghasilkan spora. 
Spora dihasilakan oleh serat-serat halus dibawah tudung jamur yang disebut 
lamela. Disalam lamela ini terdapat basidium, yaitu sel-sel penghasil spora.  
Berdasarkan fase perkembangannya, dikenal tiga macam miselia, yaitu fase 
miselium primer, sekunder dan tersier. Miselium primer terbentuk dari 
basidiospora yang jatuh pada media yang menguntungkan, miselium ini berinti 
satu haploid. Fase ini merupakan pertunasan dan fragmentasi hifa yang disebut 
pembiakan vegetatif. Fase vegetatif berakhir saat miselium primer mengadakan 
plasmogami antara dua hifa yang kompatibel dan membentuk miselium sekunder 








































































































berkisar 21-28˚C. Kelembapan memegang peranan penting sehingga perlu 
diperhatikan kelembapan yang kurang memenuhi syarat dapat diperbaiki dengan 
menggunakan cara lain seperti untuk daerah panas ditempatkan pada lingkungan 
pepohonan besar, log, atau polibag selalu disiram (Narwanti, 2013). 
3. Keasaman (pH) 
Media yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan pertumbuhan 
miselium dan tubuh buah terhambat. Pertumbuhan miselium dan tumbuh buah 
jamur yang ideal pada pH maksimum 4 sampai 6. Bila pH di atas 6,0 
pertumbuhanya kurang baik (Narwanti, 2013). 
4. Cahaya 
Jamur tidak membutuhkan cahaya untuk pertumbuhannya, namun demikian 
cahaya penting untuk merangsang sporulasi dan juga berguna dalam pemencaran 
spora karena organ-organ yang menghasilkan spora bersifat fototrofik dan 
memencarkan sporanya ke arah cahaya (Narwanti, 2013). 
5. Kadar air 
Kandungan air dalam media pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan miselium maupun perkembangan tubuh buah. Jamur tiram 
memerlukan kandungan air tidak lebih dari 70% (Narwanti, 2013). 
6. Kebutuhan nutrisi jamur 
Seperti halnya tumbuhan lain jamur tiram juga memerlukan nutrisi dalam 
bentuk unsur hara seperti karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), 
Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Besi 
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(Fe) dan Seng (Zn). Dalam media tanam, unsur tersebut harus dipersiapkan sesuai 
dengan yang dibutuhkan dalam budidaya jamur tersebut. Jamur tidak dapat 
menggunakan energi matahari seperti tanaman berklorofil untuk proses biologi 
tetapi menghasilkan sejumlah enzim ekstra yang dapat mendegradasi senyawa 
yang dapat larut dan kemudian diserap oleh jamur. Untuk nutrisi, unsur utama 
yang digunakan untuk budidaya adalah selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ukuran 
molekul nutrien bagi jamur harus cukup kecil sehingga mampu untuk melewati 
dinding sel dan membran. Oleh karena itu jamur harus terlebih dahulu merombak 
molekul-molekul besar menjadi molekul-molekul kecil untuk dapat diabsorpsi. 
Perombakan molekul ini dilakukan dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler. 
Pada umumnya jamur mensekresikan enzim ekstraseluler ke lingkungan 
untuk mengurai substrat yang kompleks agar memperoleh nutrien-nutrien yang 
diperlukannya. Transportasi nutrien ke dalam sel jamur dapat berlangsung melalui 
beberapa cara, antara lain melalui transportasi aktif. Adanya pertumbuhan oleh 
jamur pada suatu substrat dapat diketahui karena proses metabolisme jamur 
menyebabkan perubahan pada substrat antara lain timbulnya perubahan warna 
pada substrat (Narwanti, 2013). 
7. Serbuk gergaji kayu 
Kualitas media tanam merupakan salah satu syarat yang sangat penting 
bagi keberhasilan budidaya jamur. Media tanam jamur biasanya menggunakan 
serbuk gergaji sebagai substrat dari berbagai jenis kayu seperti kalu sengono 
randu, karet, jati, mahoni dan jenis pohon lainnya. Kayu sengon digunakan sebagai 
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media produksi karena proses pelapukannya cepat sehingga masa tumbuh jamur 
cepat, tidak memerlukan perendaman dan pengeringan yang lama (Sanjoyo, 2011). 
Kayu merupakan media utama jamur untuk tumbuh di alam sehingga 
serbuk gergaji kayu sangat cocok untuk media budidaya jamur tiram (Sunarmi dan 
Saparinto, 2010). Suriawiria (2002) menambahkan bahwa serbuk gergaji kayu 
merupakan tempat tumbuh jamur tiram yang tergolong sebagai jamur pengguna 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin, yang dapat mengurai dan memanfaatkan 
komponen kayu sebagai sumber C (karbon). 
 Media serbuk gergaji sebagai media tumbuh jamur tiram ditambahkan 
dedak agar dapat mempercepat pertumbuhan miselium jamur. Sesuai dengan 
pernyataan Parjimo dan Andoko (2007), yang menyatakan bahwa dedak mampu 
mempercepat pertumbuhan miselium dan mendorong perkembangan tubuh buah 
jamur. Penambahan dedak dalam media serbuk gergaji dapat meningkatkan nutrisi 
media tanam, terutama sebagai sumber karbohidrat, karbon (C), serta nitrogen (N). 
pH merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur pada media tanam. 
Secara umum, hampir semua miselium jamur tumbuh optimal pada pH netral 
(antara 6,5-7,0) (Ramza, 2013). 
8. Bekatul 
Menurut Sutarja (2010), bekatul merupakan limbah penggilingan padi yang 
merupakan bagian luar atau kulit ari beras yang merupakan hasil sampingan dari 
proses penggilingan padi. Walaupun bekatul merupakan limbah dari penggilingan 
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padi, tetapi mempunyai kandungan gizi, vitamin dan protein yang cukup tinggi 
(Narwanti, 2013). 
Bekatul atau dedak padi merupakan hasil sisa penggilingan padi. Digunakan 
sebagai bahan tambahan media tanam yang befungsi sebagai nutrisi dan sumber 
karbohidrat, karbon dan nitrogen. Bekatul juga kaya akan vitamin B kompleks, 
merupakan bagian yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
miselium jamur serta berfungsi juga sebagai pemicu pertumbuhan tubuh buah. 
Media yang dibuat dari campuran beberapa macam bahan tersebut perlu diatur pH-
nya. Kadar air media diatur hingga 50-65%. Air perlu ditambahkan agar miselia 
jamur dapat tumbuh dan menyerap makanan dari media dengan baik. Tingkat 
keasaman media sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram. Apabila 
pH terlalu rendah atau tinggi, maka pertumbuhan jamur tiram akan terhambat. 
Bahkan akan kemungkinan akan tumbuh jamur lain yang akan menggangu 
pertumbuhan jamur tiram itu sendiri. Selain itu juga digunakan bekatul yang 
merupakan bahan untuk pertumbuhan tubuh buah jamur, bekatul ini juga kaya 
vitamin, terutama vitamin B (Nurul, 2014). 
Pada budidaya jamur kapur juga diperlukan karena berfungsi sebagai 
pengatur pH (Keasaman) media tanam dan sebagai sumber kalsium (Ca) yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur. Kapur yang digunakan sebagai campuran 
bahan media adalah kapur pertanian yaitu kalsium karbonat (CaCo3) atau kapur 
bangunan (Warisno et al, 2010). 
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Substrat atau media adalah faktor utama bagi kehidupan jamur. Jamur akan 
hidup subur pada bahan-bahan yang melapuk atau terdekomposisi. Bahan organik 
yang mengandung selulosa dan lignin dalam jumlah besar akan mendukung 
pertumbuhan miselium dan perkembangaan tubuh buah (Chang, 1978). Kayu atau 
serbuk kayu yang digunakan sebagai tempat jamur menurut Parlindungan (2000) 
mengandung karbohidrat, serat, lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Zat yang 
terkandung dalam kayu tersebut ada yang berguna dan membantu pertumbuhan 
jamur, tetapi adapula yang menghambat. Kandungan yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan jamur tiram adalah karbohidrat, lignin dan serat, sedangkan faktor 
penghambat adalah getah dan zat ekstraktif (zat pengawet alami yang terdapat pada 
kayu ). Oleh karena itu, serbuk kayu yang digunakan untuk budidaya jamur sebaiknya 
berasa dari jenis kayu yang tidak banyak mengandung zat pengawet alami. 
Jamur tiram memerlukan nutrisi yang relatif mudah diserap, media tumbuh 
yang kaya vitamin, mineral untuk memenuhi aktivitas metabolisme selnya. 
Suplemennya juga relatif mudah disediakan oleh pembudidayaan jamur. Sejauh ini 
pemanfaatan limbah pertanian yang potensial layak sebagai media untuk budidaya 
jamur pangan semakin terbatas karena teknologi pemanfaatan sudah semakin 
berkembang maju. Untuk itu, perlu dicari limbah pertanian potensial yang dapat 
digunakan sebagai alternatif media tumbuh (Nurul et al, 2014). 
Media tanam untuk jamur tiram putih yang dapat memberi produk yang tinggi 
dengan kandungan protein yang tinggi pula adalah campuran jerami dan gambrang 
(pucuk jerami) dengan perbandingan 2:1. Kalau hanya jerami saja kandungan 
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proteinnya tinggi, tetapi produk jamurnya rendah. Sebaliknya kalau hanya gambrang 
saja, produksinya tinggi tetapi kandungan proteinnya rendah. Faktor terpenting pada 
pembudidayaan jamur tiram putih ini adalah ketelitian dan ketekunan serta 
kebersihan atau sterilisasi ruang tumbuh. Terdapat tiga macam kegiatan budidaya 
jamur tiram putih, yaitu pembibitan atau starter, pembuatan media tanam serta 
pemeliharaan dan pemanenan (Andayanie, 2013). 
Dalam budi daya jamur tiram dengan media kayu bulat/glondong pemilihan 
kayu, kesegaran jenis, waktu tebang, fase tumbuh, dan umur tanaman perlu medapat 
perhatian. Dalam pengadaan kayu bulat, pilih jenis tanaman yang berkayu keras. 
Usahakan sati jenis jika lebih dari satu jenis tiap jenis dipisahkan, umur lebih dari 10 
tahu, fase tebang saat menggugurkan daun (misal kayu karet), dan penebangan 
dilakukan pada musim kemarau atau musim gugur didaerah subtropika (Maulana, 
2012). 
Kehidupan jamur berawal dari spora (basidiospora) yang kemudian akan 
berkecambah membentuk hifa yang berupa benang-benang halus. Hifa ini akan 
tumbuh keseluruh bagian media tumbuh. Kemudian dari kumpulan hifa atau 
miselium akan terbentuk gumpalan kecil seperti simpul benang yang menandakan 
bahwa tubuh buah mulai terbentuk. Simpul tersebut berbentuk bundar atau lonjong 
dan dikenal dengan radia kepala jamur (pin head) atau primordial. Simpul ini akan 
membesar dan disebut stadia kancing kecil (small button). Selanjutnya stadia kancing 
kecil akan terus membesar mencapai stadia kancing (button) dan stadia telur atau 
(egg). Pada stadia ini tangkai dan tudung yang tadinya tertutup selubung universal 
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mulai membesar. Selubung tercabik, kemudian diikuti stadia perpanjangan 
(elongation). Cawan (volva) pada stadia ini berpisah dengan tudung (pileus) karena 
perpanjangan tangkai (stalk). Stadia terakhir adalah stadia dewasa (tubuh buah) 
(Steviani, 2011). 
Menurut (Piryadi, 2013), pelaksanaan budi daya jamur tiram secara terpadu 
membutuhkan perencanaan yang matang, karena beragam resiko yang dihadapi 
kedepannya. Resiko tersebut diantaranya gagal produksi akibat kontaminasi, gagal 
panen, dan kesulitan memasarkan. Karena itu, perencanaan yang matang dengan 
memperhitungkaan hal-hal detail diperlukan untuk meminimalkan resiko tersebut 
seperti modal, sumber daya manusia, teknologi, bahan baku dan lokasi (Steviani, 
2011). 
Syarat pertumbuhan, secara alami jamur tiram ditemukan di hutan di bawah 
pohon berdaun lebar atau di bawah tanaman berkayu. Jamur tiram tidak memerlukan 
cahaya matahari yang banyak, di tempat terlindung miselium jamur akan tumbuh 
lebih cepat dari pada di tempat yang terang dengan cahaya matahari yang berlimpah, 
kelembaban ruangan optimal 80–90 %, yang harus dipertahankan dengan 
menyemprot air secara teratur, suhu udara untuk pertumbuhan miselium adalah 25 - 
30 ˚C dan untuk pertumbuhan tubuh buah adalah 18 – 20 ˚C. Miselium jamur tumbuh 
optimal dalam keadaan gelap dan kondisi asam (pH 5,5 – 6,5). Tetapi kondisi 
lingkungan atau substrat tempat tumbuh yang terlalu asam (pH rendah) atau pH 
terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan miselium. Sebaliknya, tubuh  buah 
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jamur tidak tumbuh optimal pada lingkungan yang agak terang dan kondisi keasaman 
agak netral (pH 6,8 – 7,0) (Steviani, 2011). 
Untuk meningkatkan produksi jamur tiram, maka dalam campuran bahan media 
tumbuh selain serbuk gergaji sebagai bahan utama, perlu bahan tambahan berupa 
bekatul dan tepung jagung. Dalam hal ini harus dipilih bekatul dan tepung jagung 
yang mutunya baik, masih baru sebab jika sudah lama disimpan kemungkinan telah 
menggumpal atau telah mengalami fermentasi serta tidak tercampur dengan baha-
bahan yang lain yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur. Kegunan penambahan 
bekatul dan tepung jagung merupakan sumber karbohidrat, lemak dan protein. 
Disamping itu perlu ditambahkan bahan-bahan lain seperti kapur (Calsium carbonat) 
sebagai sumber mineral dan pengatur pH meter (Suprapti, 2010). 
Nutrisi sangat berperan dalam proses budidaya jamur tiram. Nutrisi bahan baku 
atau bahan yang ditambahkan harus sesuai dengan kebutuhan hidup jamur tiram. 
Bahan baku yang digunakan sebagai media dapat berupa batang kayu yang sudah 
kering, campuran antara serbuk kayu dan jerami atau bahkan alang-alang. Selain itu 
bahan baku tersebut harus ditambahkan beberapa bahan tambahan antara lain bekatul 
sebagai sumber karbohidrat, lemak dan protein; kapur sebagai sumber mineral dan 
pengatur pH media; gips sebagai bahan penambah mineral dan sebagai bahan 
pemadat (Nurul, 2014). 
Adapun karakteristik pertumbuhan jamur tiram pada baglog serbuk gergaji 
yaitu dalam jangka waktu antara 40-60 hari seluruh permukaan baglog sudah rata 
ditumbuhi oleh miselium berwarna putih. Satu sampai dua minggu setelah baglog 
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dibuka biasanya akan tumbuh tunas dalam 2-3 hari akan menjadi badan buah yang 
sempurna untuk dipanen. Pertumbuhan badan buah pada waktu panen telah 
menunjukkan lebar tudung antara 5-10 cm. produksi jamur dilakukan dengan 
memanen badan buah sebanyak 4-5 panen dengan rerata 100 g jamur setiap panen. 
Jarak selang waktu antara masing-masing panen adalah 1-2 minggu (Steviani, 2011). 
C. Molase 
Salah satu industri pangan yang menghasilkan limbah adalah industri gula 
tebu. Industri pengolahan gula tebu dari batang tebu menjadi gula pasir menghasilkan 
tetes tebu (molase). Molase diperoleh dari tahap pemisahan kristal gula dan masih 
mengandung gula 50-60%, asam amino dan mineral yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan Mono Sodium Glutamat (MSG), gula cair, arak, spirtus dan 
alkohol (Steviani, 2011). 
Molase adalah sejenis sirup yang merupakan sisa dari proses pengkristalan 
gula pasir. Molase tidak dapat dikristalkan karena mengandung glukosa dan fruktosa 
yang sulit untuk dikristalkan. Molase (black strap) merupakan limbah cair yang 
berasal dari sisa-sisa pengolahan tebu menjadi gula. Molase ternyata memiliki 
kandungan zat yang berguna. Zat tersebut antara lain kalsium, magnesium, 
potassium, dan besi. Molase memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi, karena 
terdiri dari glukosa dan fruktosa. Berbagai vitamin pun banyak terkandung 
didalamnya (Steviani, 2011). 
Molase merupakan limbah dari pabrik gula yang tidak dapat dikristalkan lagi. 
Molase memiliki kandungan K (kalium), Ca (kalsium), Cl (klorida), yang berfungsi 
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dalam pertumbuhan jamur tiram putih, selain itu molase juga memiliki kandungan 
gula yang merupakan sumber energi untuk metabolisme sel jamur tiram putih yang 
akan merangsang pertumbuhan miselium. Molase juga memiliki kandungan unsur 
nitrogen berkisar 2-6% yang berfungsi untuk membangun miselium. Pemilihan media 
tambahan molase pada dosis yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas jamur tiram putih (Puspaningrum, 2013). 
Pada saat ini banyak telah banyak dilakukan pemanfaatan molase sebagai 
pupuk dan campuran pakan ternak, akan tetapi bahwa bukan molase yang didalamnya 
terdapat kandungan zat organik dapat bebas dibuang ke lingkungan. Molase 
merupakan cairan kental (seperti pasta) yang berwarna cokelat gelap dan masih 
mengandung sejumlah bahan organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, 
senyawa nitrogen sebagai protein dan unsur abu (Steviani, 2011). 
D. Ayat dan Hadis 
Tumbuhan seperti jamur tiram saat ini sangat bermanfaat bagi kebutuhan 
manusia, untuk itu dilakukannya penelitian ini agar bisa mengembangkan ilmu 
pembudidayaan dan memanfaatkan kembali jamur tiram yang kurang di perhatikan 























































































































































































kepala. Tiang tersebut adalah daya-daya yang diciptakan Allah, sehingga ini dapat 
meninggi dan tidak jatuh ke bumi. Tidak juga planet-planet  yang ada di alam raya ini 
saling bertabrakan. Kata (rawasiya) terambil dari kata ar-raws atau ar-rusuwwu yakni 
kemantapan pada satu tempat. Dari sini, gunung-gunung, karena ia kekar tidak 
bergerak dari tempatnya, ditunjuk dengan kata rawasi yang merupakan bentuk jamak 
dari kata rasin. Kemudian kata (َانْلَزَْنأَو) wa anzalna/ kami turunkan air dari langit 
menggunkan bentuk personal pertama (kami), sedang redaksi sebelumnya yang 
berbunyi; (َاھِيف  ﱠَثبَو) wa batstsa fiha/ dan dia mengembangbiakan di sana segala jenis 
binatang menggunakan personal ketiga (Dia). Pengalihan bentuk ini, agaknya untuk 
menggaris bawahi pentingnya air sebagai sumber hidup manusia. Bukan saja 
manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan juga membutuhkan air sebagai sumber 
kehidupannya, seperti pada penelitian ini yaitu jamur tiram putih juga memerlukan air 
sebagai sumber kehidupannya.  
Kata ( ٍميِرَك) Karim digunakan untuk menyifati segala sesuatu yang baik sebagai 
objeknya. Rizq yang karim adalah yang banyak, halal dan bermanfaat. Pasangan 
tumbuhan yang karim adalah yang tumbuh subur dan menghasilkan apa yang 
diharapkan dari penanamannya. 
E. Hipotesa 
 Adapun pengaruh positif dan signifikan antara pemberian molase atau tanpa 
pemberian molase pada media untuk pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 




H1 = Ada pengaruh antara pemberian Molase terhadap rata-rata pertumbuhan jamur 
tiram putih. 
F. Kerangka Pikir 
Jamur tiram dengan cara mengambil zat-zat makanan yang dihasilkan oleh 
organisme lain. Oleh karena itu media tanam jamur bukanlah tanah. Dalam 
pertumbuhannya jamur memerlukan selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa 
pati. Selain unsur tersebut jamur juga memerlukan elemen non logam seperti karbon, 
nitrogen, hidrogen dan oksigen yang digunakan untuk membentuk dinding sel jamur, 
dan semua elemen tersebut memiliki fungsi penting terhadap kelangsungan 
metabolisme di protoplasma. Media tanam yang sering digunakan untuk jamur tiram 
adalah batangan kayu atau bagian tubuh tanaman yang sudah mati. Di tempat seprti 
itulah terkandung selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa pati yang merupakan 
bahan makanan bagi jamur dengan penambahan kapur sebagai penyeimbang pH 
media tanam dan bekatul sebagai sumber karbon dan nitrogen yang tinggi. Namun 
belakang ini penggunakan kayu batang sudah diganti dengan menggunakan serbuk 
gergaji kayu. Untuk mengantisipasi apabila sulit untuk di padatkannya serbuk gergaji 
di daerah yang akan dilakukan pembudidayaan jamur tiram, maka dalam 
pembudidayaan jamur tiram dapat menggunakan sekam padi sebagai pengganti media 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani, Fakultas Sains dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada tanggal 05 Januari sampai tanggal 
18 Februari 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Penelitian Kuantitatif Eksperimental 
Penelitian bersifat Eksperimental yaitu menerapkan prinsip-prinsip penelitian 
laboratorium, terutama dalam mengontrol hal-hal yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. 
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu 
variabel atau lebih terhadap variabel lainnya. Variabel yang memberi pengaruh 
dikelompokkan sebagai variabel bebas (Independent variabels) dan variabel yang 
dipengaruhi yaitu sebagai variabel terikat (Dependent variables). 
C. Desain Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) yang diambil di Pallangga Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga terdapat 12 baglog.  
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D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas adalah konsentrasi molase. Sedangkan variabel terikat adalah pertumbuhan 
jamur tiram putih. Adapun pada penelitian ini yaitu empat perlakuan dengan tiga kali 
pengulangan. Parameter pengamatan yaitu waktu penyebaran miselia, jumlah tubuh 
buah dan berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
E. Definisi Operasional Penelitian 
1. Molase adalah sejenis sirup yang merupakan sisa dari proses pengkristalan gula 
pasir. Molase tidak dapat dikristalkan karena mengandung glukosa dan fruktosa 
yang sulit untuk dikristalkan. Molase (black strap) merupakan limba cair yang 
berasal dari sisa-sisa pengolahan tebu menjadi gula. Dalam penelitian ini 
pemberian molase di bagi menjadi 3 konsentrasi yaitu 10 %, 15 %, dan 20 %. 
2. Pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) didefenisikan sebagai 
bertambahnya jumlah ukuran sel yang diukur dengan waktu penyebaran 
miselium (Hari), jumlah tubuh buah, berat basah tubuh buah (gram). 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan). 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan duduk berskala, 
ayakan, ember, terpal, skop, kantong plastik, autoklav, lamina air flow (LAF), 






Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit jamur tiram F2 yang 
di ambil dari tempat pembudidayaan jamur tiram Kec. Palangga, serbuk gergaji, 
bekatul, tepung jagung dan dolomite. Molase serta air bersih sebagai bahan untuk 
media tanam jamur atau baglog. Adapun bahan lain yang digunakan adalah 
spiritus, kapas, karet gelang dan bahan bakar. 
G. Prosedur Kerja 
1. Media 
Semua bahan ditimbang sesuai dengan formulasi serbuk gergaji kayu 
80%, bekatul 15%, tepung jagung 3% dan kapur 2% (Priyadi, 2013). Serbuk 
gergaji ditambahkan air dengan kelembaban kira-kira 50-65%. Kemudian 
dicampur dengan dedak jagung dan kapur sampai rata. 
2. Pengomposan  
Proses pengomposan dilakukan dengan mencampur bahan-bahan yang 
sudah disediakan dan di timbang, kemudian mencampur pada tarpal campuran 
sampai bahan merata untuk menghindari agar bahan tersebut tidak terlalu 
lembab. Kemudian pengomposan di simpan dalam waktu 1 minggu dan ditutupi 
tarpal, dalam selang waktu 3 hari bahan yang di tutupi tarpal harus di aduk 
sehingga merata agar bahan tersebut tidak terlalu asam dan tidak terlalu basah. 
3. Pengemasan Media 
Bahan media yang sudah tercampur rata dimasukkan dalam plastik 
baglog dengan memberikan molase pada setiap perlakuan dengan 3 perlakuan 
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yaitu A1 sebanyak 10 ml, A2 sebanyak 15 ml, dan A3 sebanyak 20 ml. Media 
kemudian dipres dengan rapat namum pada mulut plastiknya di beri cincin yang 
fungsinya untuk memasukkan bibit jamur. Kemudian menutup ujung media 
dengan kapas agar tidak terkena uap. 
4. Sterilisasi 
Memasukan spatula yang akan di gunakan untuk menyebarkan bibit agar 
tidak merepotkan saat sterilisasi alat. Membungkus spatula dengan plastik dan 
ditiup agar lebih aman. Memasukkan media dalam autoklav untuk proses 
sterilisasi. Memanaskan media hingga suhunya mencapai 25˚. Setelah di 
sterilisasi media di dinginkan selama 24 jam. 
5. Inokulasi Bibit Jamur 
Membersihkan tangan dengan sabun anti kuman dan semprot dengan 
alkohol 96% untuk meminimalisir kontaminasi. Mengangkat dan mengeluarkan 
spatula dari plastik yang sudah di sterilisasi. Menyebarkan bibit jamur sebanyak 
6 atau 7 biji pada media kemudian menutup kembali media dan memasang pipa 
paralon pada bagian mulut media dan menutupinya dengan kapas. 
6. Cara Inokubasi 
Meletakkan media yanag sudah di beri bibit pada rak penyimpanan 
kemudian di inokubasi selama 45 hari dengan suhu optimal 22 hingga 28 ˚C. 
7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga agar suhu dan kelembaban ruang 
penumbuhan tetap sesuai untuk perkembangan badan buah sehingga produksi 
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jamur tinggi. Hal ini bisa dilakukan dengan menyiram lantai ruang penumbuhan 
dan pengkabutan atau penyemprotan air dengan hand sprayer pada ruang 
penumbuhan. Air yang disemprotkan diusahakan tidak mengenai bagian dalam 
baglog karena bisa menyebabkan kebusukan media. Penyiraman air pada lantai 
dilakukan setiap hari, sedangkan untuk pengkabutan dilakukan jika media 
tanam dirasakan terlalu kering. 
8. Penyiraman  
Kegiatan penyiraman rutin dilakukan terhadap baglog untuk menjaga 
kebutuhan jamur terhadap sumber air. Selain itu, intensitas penyiraman juga 
terkait dengan kelembapan udara dalam kubung. Jika suhu udara berubah 
penyiraman dilakukan untuk menjaga baglog jamur tetap lembab sesuai dengan 
kebutuhan hidupnya.  
9. Pemanenan 
Tubuh buah jamur yang telah berkembang optimal (3 hari setelah pin head 
mulai tumbuh) dan memiliki tepi yang lebih tipis, kemudian dipanen. 
Pemanenan dilakukan dengan mencabut semua bagian dari jamur hingga 
pangkalnya. Bagian jamur yang tertinggal pada media bisa menyebabkan 
kebusukan pada media. Sehingga tidak bisa berproduksi lagi. Pemanenan 
dilakukan pagi atau sore hari untuk menjaga kesegaran jamur tersebut. 
H. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan) 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Pertumbuhan miselium yang diamati dengan cara mengamati pertumbuhan 
miselium hari setelah inokulasi (HSI) sampai pada penyebaran miselium 
secara keseluruhan pada media tanam (full colony), kemudian mencatat pada 
hari keberapa setelah inokulasi pertumbuhan miselium memenuhi media 
tanam untuk masing-masing baglog. 
2. Jumlah tubuh buah yaitu dengan menghitung jumlah tubuh buah jamur yang 
sudah di panen (3 hari setelah tumbuhnya bakal tubuh buah) pada masing-
masing baglog. 
3. Berat basah tubuh buah yaitu dengan cara menimbang tubuh buah jamur 
yang sudah dipanen dengan menggunakan timbangan analitik. 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik 
SPSS 17.0 dengan Uji Oneway Anova dan melanjutkan dengan Uji BNT, untuk 
mengetahui perbandingan pengaruh penggunaan Molase sebagai media yang 


















































































































  Berdasarkan gambar 4.1 pada pengamatan kecepatan pertumbuhan 
miselium terlihat bahwa pada perlakuan dengan penambahan molase 
merupakan pengamatan yang memiliki waktu tercepat full colony sesuai dengan 
perbedaan konsentrasi molase. 
Tabel 4.1. Hasil uji BNT terhadap kecepatan pertumbuhan miselium jamur 
tiram putih (Pleurotuss ostreatus). 





A0 27.33 a 1.2896 2.447 3.707 0.52705
A1   26.33 ab 
A2 25.33  b 
A3 23.66  c   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom 
yang sama berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT. 
 
Berdasarkan uji BNT, dimana P < 0.05, sedangkan pada pengamatan ini 
nilai signifikansi 0.01 sehingga pada perlakuan dengan pemberian molase 
terdapat pengaruh secara signifikan terhadap kecepatan pertumbuhan miselium. 
2. Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Hasil pengamatan jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) pada media tanam serbuk gergaji dengan pemberian molase pada 




































































































































































































































































Tabel 4.3. Hasil analisis uji BNT terhadap berat basah tubuh buah jamur tiram 








A0 6.05 b 1.0344 2.447 3.707 0.42273
A1  0.71 c 
A2  0.71 c 
A3 7.98 a   
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom 
yang sama berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT. 
 
Berdasarkan uji BNT, dimana P < 0.05. Sedangkan pada pengamatan ini, 
nilai segnifikansi 0.01 sehingga pada perlakuan dengan pemberian molase 
terdapat pengaruh secara signifikan terhadap berat basah tubuh buah jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus). 
B. Pembahasan 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jenis jamur kayu 
yang banyak di konsumsi oleh masyarakat dengan gizi yang baik, di dalamnya 
terkandung 9 asam amino esensial dengan kadar protein 19-35%. Jadi jamur ini 
dapat dijadikan sumber protein nabati di samping kacang-kacangan. Jenis vitamin 
di dalam jamur adalah vitamin B1, B2, niasin, biotin dan vitamin C. Selain itu di 
dalamnya terdapat mineral K, P, Ca, Na, Mg dan Cu. Jamur tiram putih sudah 
banyak dikenal oleh konsumen sehingga telah memiliki pasar yang baik. 
Dibandingkan dengan jamur yang dapat di makan (edible mushroom) lainnya, 
jamur tiram putih memiliki harga yang lebih terjangkau oleh konsumen. Jamur 
tiram putih ini memiliki sifat menetralkan racun dan zat radioaktif dalam tanah. 
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Khasiat kesehatan adalah menghentikan pendarahan dan mempercepat 
pengeringan luka pada permukaan tubuh, mencegah penyakit diabetes militus, 
menambah vitalitas dan memperlancar buang air besar. Oleh karena itu, banyak 
masyarakat yang mengkonsumsi jamur tiram putih ini (Indah, 2007). 
Pertumbuhan jamur dimulai apabila spora yang sudah masak jatuh di 
tempat yang cocok, kemudian spora tersebut akan tumbuh menjadi miselium. 
Apabila lingkungan tenpat miselium baik, dalam arti temperatur, kelembapan, dan 
substrat tempat tumbuh memungkinkan maka kumpulan miselium akan tumbuh 
menjdi bakal tubuh buah jamur. Bakal tubuh buah jamur kemudian membesar dan 
pada akhirnya membentuk tubuh buah jamur. Tubuh buah jamur inilah yang 
kemudian dipanen untuk dikonsumsi. Berat basah dari tubuh buah jamur inilah 
yang menentukan tinggi atau rendahnya produktivitas jamur tiram (Kirana, 2012). 
Pada penelitian ini yaitu menggunakan jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus), parameter utama yang dilakukan adalah lama waktu miselium 
mencapai permukaan baglog atau full colony, jumlah tubuh buah dan berat basah 
tubuh buah. 
1. Pengamatan penyebaran miselium. 
Hifa akan terus tumbuh dan menyebar keseluruh media tumbuh. 
Pertumbuhan hifa memanjang, bercabang, daan saling tumpang tindih disebut 
dengan miselium. Miselium berwarna putih seperti kapas dan akan menutupi 
seluruh permukaan media tumbuh (Meinanda, 2013). 
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Lama penyebaran miselium dipengaruhi oleh suhu, kelembaban tempat 
inkubasi, dan kualitas benih jamur yang digunakan. Guna menunjang 
pertumbuhan miselium jamur tiram, idealnya ruang inkubasi memiliki suhu 24-
29 ˚C dan kelembaban 90-100 % Ipuk dan Suparinto (2010). Selain itu tingkat 
kepadatan masing-masing baglog juga mempengaruhi pada peneyebaran 
miselium. Karena apabila baglog terlalu padat maka miselium akan sulit untuk 
menyebar keseluruh permukaan baglog. Oleh karena itu dalam pengisian 
baglog supaya diusahakan untuk tidak terlalu padat dan tidak terlalu renggang 
akan tetapi yang sedang-sedang saja (Steviani, 2011). 
Pada pengamatan yaitu dengan melihat perbedaan antara beberapa 
perlakuan yang paling cepat penyebaran medium full colony, dimana pada 
pengamatannya yaitu dengan menghitung hari setelah inokulasi (HSI) pada 
baglog yang sudah full colony. Dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 
antara pemberian molase dan tanpa pemberian molase, dimana pada perlakuan 
A01 yaitu 28 HSI, A02 yaitu 27 HSI dan A03 yaitu 27 HSI, dengan rata-rata 27 
hari. Pada perlakuan A11 yaitu 26 HSI, A12 26 HIS dan A13 yaitu 27 HIS, 
dengan jumlah rata-rata 26 hari. Pada perlakua A21 yaitu 26 HIS, A22 yaitu 25 
HSI dan A23 yaitu 25 HIS, dengan jumlah rata-rata 25 hari. Sedangkan pada 
perlakuan A31 yaitu 23 HIS, A32 yaitu 24 HIS, dan A33 yaitu 24 HIS, dengan 
rata-rata 23 hari. 
Pemenuhan miselium diamati sejak munculnya miselium sampai 
miselium memenuhi baglog. Salah satu indikator keberhasilan inokulasi yaitu 
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munculnya miselium. Apabila baglog tidak ditumbuhi miselium maka 
pelaksanaan inokulasi dinyatakan gagal. Pada hasil pengamatan waktu 
penyebaran miselium perlakuan yang memberikan pengaruh paling cepat dalam 
merangsang pemenuhan miselium adalah A3 penambahan molase 20 ml/ 
baglog yaitu dengan rata-rata 23 hari setelah inokulasi (HSI). Hal ini karena 
molase memiliki kandungan gula, dan gula sendiri merupakan sumber 
karbohidrat. Komponen karbohidrat memberikan nutrisi pada cendawan. 
Benang-benang hifa (miselium) mengeluarkan enzim yang memecahkan bahan-
bahan karbohidrat kedalam senyawa sederhana seperti gula yang dapat 
digunakan sebagai energi untuk dimetabolisasi (Rahayu dalam Susiana, 2010) 
yang mengakibatkan miselium dapat cepat tumbuh atau muncul pada baglog.  
Sedangkan pada perlakuan A1 (molase 10 ml) dan A2 (molase 15 ml) 
menunjukkan tercepat kedua, hal ini disebabkan karena pemberian molase 
dengan konsentrasi lebih rendah dari pada perlakuan A3. Kemudian pada 
perlakuan A0 (tanpa molase) adalah perlakuan yang paling lambat terjadi full 
colony, hal ini dikarenakan tidak adanya penambahan nutrisi dalam bentuk 
molase sehingga jamur kurang mendapatkan nutrisi dan mengakibatkan 
lambatnya pemenuhan miselium jamur. Perlakuan dengan penambahan molase 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa penambahan molase. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Steivani (2011), bahwa perlakuan kombinasi serbuk sengon 
dengan pemberian molase 20 ml/baglog memberikan waktu tercepat 
pertumbuhan miselium dibandingkan dengan pemberian molase 15 ml, dan 10 
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ml/baglog. Selain itu dalam penelitian Dewi (2009), 0,04 kg yang sama-sama 
merupakan limbah pabrik gula seperti halnya molase dapat meningkatkan 
produktivitas jamur tiram putih. Dengan demikian maka nutrisi yang terdapat 
pada molase juga mampu membantu proses pertumbuhan jamur tiram putih dan 
meningkatkan produktivitasnya. 
Pemberian molase sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Hal ini sesuai dengan rekomendasi 
Prayitno (2010) yang menyatakan bahwa molase berfungsi dalam pertumbuhan 
jamur tiram putih, selain itu molase juga memiliki kandungan gula yang 
merupakan sumber energi untuk metabolisme sel jamur tiram putih yang akan 
merangsang pertumbuhan miselium. Molase juga memiliki kandungan unsure 
nitrogen berkisar 2-6% yang berfungsi untuk membangun miselium. Pemilihan 
media tambahan molase pada dosis yang berbeda diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas jamur tiram putih. 
Hal ini karena molase memiliki kandungan gula, dan gula sendiri 
merupakan sumber karbohidrat. Komponen karbohidrat memberikan nutrisi 
pada cendawan. Benang-benang hifa (miselium) mengeluarkan enzim yang 
memecahkan bahan-bahan karbohidrat kedalam senyawa sederhana seperti gula 
yang dapat digunakan sebagai energi untuk dimetabolisasi yang mengakibatkan 





2. Pengamatan jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Pada pengamatan jumlah tubuh buah yaitu dengan menghitung jumlah 
tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang tumbuh pada baglog. 
Pengamatan dilakukan setelah tubuh buah berusia tiga hari setelah pin head 
muncul pada bagian atas baglog yaitu dengan menghitung jumlah tubuh buah 
jamur tiram.  
Dua sampai empat hari setelah kemunculan pin head, jamur memulai 
memasuki fase dewasanya. Jamur dewasa akan kembali menghasilkan spora. 
Spora dihasilkan oleh serat-serat halus di bawah tudung jamur yang disebut 
lamella. Dimana lamella ini terdapat basidium, yaitu sel-sel penghasil spora 
(Meinanda, 2013). 
Dalam penelitian ini pengamatan jumlah tubuh buah jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus), pada perlakuan A01 yaitu 3 buah, A02 yaitu 3 buah dan 
A03 yaitu 1 buah, dengan jumlah rata-rata 2,3. Pada perlakuan A1 dan A2 yaitu 
tidak terdapat tubuh buah yang tumbuh, sedangkan pada perlakuan A31 yaitu 7 
buah, A32 yaitu 7 buah dan A33 yaitu 4 buah, dengan jumlah rata-rata 6. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah rata-rata tubuh buah terbanyak yaitu 
pada perlakuan A3. Hal ini di sebabkan karena pada perlakuan A3 yaitu dengan 
pemberian molase 20 ml, sebagai mana dalam pernyataan Ipuk dan Suparinto 
(2010), formulasi media dan penambahan unsur-unsur lain yang dibutuhkan 
oleh jamur secara tetap bisa meningkatkan produktivitas, pertimbangan 
efisiensi dan efektifitas produksi. Sedangkan jumlah terbanyak kedua yaitu 
50 
 
pada perlakuan A0. Kemudian pada perlakuan A1 dan A2 dengan melakukan 
pengamatan selama 45 hari yaitu tidak terlihat tumbuh tubuh buah yang 
kemungkinan di sebabkan oleh faktor kesuburan pada media, proses 
penyiraman yang tidak begitu bagus sehingga pin head yang akan tumbuh 
menjadi tubuh buah lama muncul atau terhambat pada waktu pengamatan. Hal 
ini bukan berarti pada perlakuan A1 dan A2 tidak tumbuh, tetapi kemungkinan 
karena medianya tidak terlalu subur baik dipengaruhi oleh penyiraman ataupun 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
Pada pengamatan jumlah tubuh buah jamur bisa kita simpulkan bahwa 
perlakuan yang memberikan pengaruh paling baik adalah A3 yaitu dengan 
jumlah rata-rata 6. Sesuai dengan pernyataan Soenanto (2000), bahwa nitrogen 
berfungsi untuk membangun miselium, pembentukan protein, dan membangun 
enzim-enzim yang disimpan dalam tubuhnya dan di dalam molase memiliki 
kandungan unsur nitrogen dengan kisaran 2-6%. Perlakuan yang memberikan 
pengaruh jumlah tubuh buah kurang baik adalah perlakuan A0 tanpa 
penambahan molase dengan rata-rata 2,3 buah, hal ini dikarenakan adanya 
kekurangan nutrisi untuk mencukupi kebutuhan tumbuh jamur tiram putih. 
Pada pengamatan ini terdapat pengaruh yang sangat nyata antara 
perlakuan dengan pemberian molase dan tanpa pemberian molase. Hal ini 
dikarenakan pemberian molase pada media tanam memiliki kadungan fosfat, 
selulosa, gula, nitrogen dan bahan organik yang paling tinggi dibandingkan 
degan perlakuan lainnya, sehingga menghasilkan jumlah tubuh buah paling 
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banyak. Pertumbuhan jamur tiram putih dapat berlangsung dengan optimal jika 
media tanam banyak mengandung unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh 
jamur, Dewi (2009). 
3. Pengamatan berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Selain tubuh buah jamur, berat basah tubuh buah jamur pun dapat 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan 
jamur tiram putih. Berat tubuh jamur dapat dipengaruhi oleh kelembaban dan 
suhu kumbung jamur (Djarijah, 2001). Bila kumbung jamur terlalu kering (suhu 
kumbung terlalu rendah) maka tubuh buah jamur akan mengalami penguapan 
lebih dan menjadikan permukaan tubuh buah jamur mengkerut dan kering.  
Jamur yang telah dipanen, dibersihkan dari sisa-sisa media tanam yang 
masih menempel pada ujung tangkai jamur kemudian ditimbang untuk 
mengetahui berat basah tubuh buah. Penimbangan dilakukan pada semua badan 
buah jamur per media tanam. 
Pada pengamatan berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) yaitu dengan mengukur berat basah tubuh buah jamur yang sudah di 
panen dengan menggunakan timbangan analitik, pada pengamatan ini hasil 
yang didapatkan yaitu pada perlakuan A1 (tanpa molase) dimana pada A01 
yaitu 30 gram, A02 yaitu 30 gram, dan A03 yaitu 50 gram, dengan jumah rata-
rata 36,6 gram. Pada perlakuan A1 dan A2 tidak terdapat tubuh buah.  
Sedangkan pada perlakuan A3 dimana pada A31 yaitu 70 gram, A32 yaitu 60 
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gram, A33 yaitu 60 gram, dengan jumlah rata-rata 63.3 gram. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya senyawa gula yang tekandung didalam molase, 
maka diharapkan molase dapat menyediakan energi yang dibutuhkan untuk 
metabolisme didalam sel.  
Jamur tiram putih merupakan tumbuhan yang tidak mengandung klorofil, 
sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis untuk menghasilkan makanan 
sendiri. Oleh karena itu jamur memerlukan zat-zat makanan dari organisme lain 
khususnya dari molase  Hal ini sesuai dengan penelitian putranti dkk (2003) 
yang menambahkan gula pasir 5% yang ternyata sangat nyata dalam 
meningkatkan bobot segar jamur. 
Pada hasil pengamatan ini dapat menunjukkan bahwa pemberian molase 
dengan konsentrasi 20 ml/baglog sangat berpengaruh terhadap berat basah 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Karena pada perlakuan ini yaitu 
dengan penambahan molase sebanyak 20 ml sebagai mana telah diketahui 
semakin banyak unsur hara yang terdapat pada media tanam maka akan 
semakin bagus pula untuk pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih, 
sebagai mana unsur hara yang terdapat pada molase yaitu kalium, kalsium, 
klorida, yang berfungsi dalam pertumbuhan jamur tiram putih, selain itu molase 
juga memiliki kandungan gula yang merupakan sumber energi dan metabolisme 
sel jamur tiram putih yang akan merangsang pertumbuhan miselium pada jamur 







Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian molase pada media tanam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan pertumbuhan miselium, 
jumlah tubuh buah jamur, dan berat basah tubuh buah jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
2. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa pemberian molase dengan 
konsentrasi 20 ml/baglog merupakan perlakuan yang paling berpengaruh 
terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dibandingkan 
perlakuan lainnya. 
B. Saran 
Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini yaitu 
perlunya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan molase sebagai tambahan 
nutrisi pada pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) untuk melihat 
perbedaan lebih nyata lagi tentang penggunaan molase dan untuk memanfaatkan 
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Tabel lampiran 1a. Waktu penyebaran miselium jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata I II III 
A0 28.00 27.00 27.00 82.00 27.33 
A1 26.00 26.00 27.00 79.00 26.33 
A2 26.00 25.00 25.00 76.00 25.33 
A3 23.00 24.00 24.00 71.00 23.66 
Total 103.00 102.00 103.00 308.00 25.67 
 
Tabel lampiran 1b. Hasil analisis uji Anova waktu penyebaran miselium jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
SK db JK KT FHitung 
FTabel 
0.05 0.01 
Kelompok 2 0.166667 0.083333 0.20 tn 5.14 10.92 
Perlakuan 3 22.000000 7.333333 17.60 ** 4.76 9.78 
Galat 6 2.500000 0.416667
Total 11 24.66667          
KK  = 2.51%
FK  = 7905.3333
 
Tabel lampiran 1c. Hasil analisis BNT terhadap waktu penyebaran miselium 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 





a A0 27.33 1.2896 2.447 3.707 0.52705
ab A1 26.33 
b A2 25.33 
c A3 23.66   
 
A0 - A1 1.0000 A1 - A2 1.0000 A2 - A3 1.6667 
A0 - A2 2.0000 A1 - A3 2.6667 








I II III 
A0 3.00 3.00 1.00 7.00 2.33 
A1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
A2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
A3 7.00 7.00 4.00 18.00 6.00 
Total 10.00 10.00 5.00 25.00 2.08 
 
Tabel lampiran 2b. Data transformasi jumlah tubuh buah jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata I II III 
A0 1.87 1.87 1.22 4.97 1.66 
A1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 
A2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 
A3 2.74 2.74 2.12 7.60 2.53 
Total 6.02 6.02 4.76 16.81 1.40 
 
Tabel lampiran 2c. Hasil analisis uji anova terhadap jumlah tubuh buah jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
SK db JK KT FHitung 
FTabel 
0.05 0.01 
Kelompok 2 0.266020 0.133010 3.00 tn 5.14 10.92 
Perlakuan 3 6.926430 2.308810 52.02 ** 4.76 9.78 
Galat 6 0.266296 0.044383
Total 11 7.45875          
KK  = 15.04% 







Tabel lampiran 2d. Hasil analisis uji BNT terhadap jumlah tubuh buah jamur 










b A0 1.66 0.4209 2.447 3.707 0.17201 
c A1 0.71 
c A2 0.71 
a A3 2.53   
 
A0 - A1 0.9484 A1 - A2 0.0000 A2 - A3 1.8257
A0 - A2 0.9484 A1 - A3 1.8257
A0 - A3 0.8774 
 
Tabel lampiran 3a. Berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata I II III 
A0 30.00 30.00 50.00 110.00 36.66 
A1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
A2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
A3 70.00 60.00 60.00 190.00 63.33 
Total 100.00 90.00 110.00 300.00 25.00 
 
Tabel lampiran 3b. Data transformasi berat basah tubuh buah jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus). 
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata I II III 
A0 5.52 5.52 7.11 18.15 6.05 
A1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 
A2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 
A3 8.40 7.78 7.78 23.95 7.98 




Tabel lampiran 3c. Hasil analisis uji Anova terhadap berat basah tubuh buah 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
SK db JK KT FHitung 
FTabel 
0.05 0.01 
Kelompok 2 0.318517 0.159258 0.59 tn 5.14 10.92 
Perlakuan 3 125.068620 41.689540 155.5 ** 4.76 9.78 
Galat 6 1.608283 0.268047
Total 11 126.99542          
KK  = 13.40% 
FK  = 179.00458 
 
Tabel lampiran 3d. Hasil analisis uji BNT terhadap berat basah tubuh buah 










b A0 6.05 1.0344 2.447 3.707 0.42273 
c A1 0.71 
c A2 0.71 
a A3 7.98   
 
A0 - A1 5.3435 A1 - A2 0.0000 A2 - A3 7.2772 
A0 - A2 5.3435 A1 - A3 7.2772










Tabel lampiran A1. Analisis Uji Anova waktu penyebaran miselium jamur 
tiram putih. 
 Sum Of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 22.000 3 7.333 22.000 .000 
Within Groups 2.667 8 .333   





      
  
Mean 






A0 A1 1.00000 .47140 .067 -.0871 2.0871 
A2 2.00000* .47140 .003 .9129 3.0871 
A3 3.66667* .47140 .000 2.5796 4.7537 
A1 A0 -1.00000 .47140 .067 -2.0871 .0871 
A2 1.00000 .47140 .067 -.0871 2.0871 
A3 2.66667* .47140 .000 1.5796 3.7537 
A2 A0 -2.00000* .47140 .003 -3.0871 -.9129 
A1 -1.00000 .47140 .067 -2.0871 .0871 
A3 1.66667* .47140 .008 .5796 2.7537 
A3 A0 -3.66667* .47140 .000 -4.7537 -2.5796 
A1 -2.66667* .47140 .000 -3.7537 -1.5796 
A2 -1.66667* .47140 .008 -2.7537 -.5796 
 
 





Tabel lampiran A2. Analisis Uji Anova jumlah tubuh buah  jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 64.667 3 21.556 12.933 .002 
Within Groups 13.333 8 1.667   













Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound
A0 A1 2.33333 1.05409 .058 -.0974 4.7641 
A2 2.33333 1.05409 .058 -.0974 4.7641 
A3 -3.33333* 1.05409 .013 -5.7641 -.9026 
A1 A0 -2.33333 1.05409 .058 -4.7641 .0974 
A2 .00000 1.05409 1.000 -2.4307 2.4307 
A3 -5.66667* 1.05409 .001 -8.0974 -3.2359 
A2 A0 -2.33333 1.05409 .058 -4.7641 .0974 
A1 .00000 1.05409 1.000 -2.4307 2.4307 
A3 -5.66667* 1.05409 .001 -8.0974 -3.2359 
A3 A0 3.33333* 1.05409 .013 .9026 5.7641 
A1 5.66667* 1.05409 .001 3.2359 8.0974 
A2 5.66667* 1.05409 .001 3.2359 8.0974 






Tabel lampiran A3. Analisis Uji Anova berat basah tubuh buah  jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus). 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8566.667 3 2855.556 68.533 .000 
Within Groups 333.333 8 41.667   













Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound
A0 A1 36.66667* 5.27046 .000 24.5130 48.8204 
A2 36.66667* 5.27046 .000 24.5130 48.8204 
A3 -26.66667* 5.27046 .001 -38.8204 -14.5130 
A1 A0 -36.66667* 5.27046 .000 -48.8204 -24.5130 
A2 .00000 5.27046 1.000 -12.1537 12.1537 
A3 -63.33333* 5.27046 .000 -75.4870 -51.1796 
A2 A0 -36.66667* 5.27046 .000 -48.8204 -24.5130 
A1 .00000 5.27046 1.000 -12.1537 12.1537 
A3 -63.33333* 5.27046 .000 -75.4870 -51.1796 
A3 A0 26.66667* 5.27046 .001 14.5130 38.8204 
A1 63.33333* 5.27046 .000 51.1796 75.4870 
A2 63.33333* 5.27046 .000 51.1796 75.4870 
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